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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan pembelajaran
Bahasa Arab berbasis multikultural melalui integrasi nilai moderasi beragama di Pondok
Pesantren Al-Fath Rejomulyo Kediri. Program ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Bahasa
Arab yang masih berorientasi pada aspek gramatikal sehingga belum optimal dalam
menginternalisasikan nilai toleransi, inklusivitas, dan penghargaan terhadap keberagaman.
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan Asser Based Community Development
(ABCD) dengan memanfaatkan potensi internal pesantren berupa tradisi pembelajaran kitab
kuning, kemampuan dasar Bahasa Arab santri, serta dukungan pengasuh dan asatidz. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kualitatif interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
santri terhadap konsep moderasi beragama sebesar 45% berdasarkan evaluasi formatif pasca
pembelajaran. Program ini juga menghasilkan modul pembelajaran Arabiyah Wasathiyah
yang memuat materi hiwar dan gira'ah berbasis moderasi beragama dan multikulturalisme.
Selain meningkatkan kompetensi linguistik, kegiatan ini memperkuat sikap toleransi,
kemampuan komunikasi dialogis, dan budaya akademik yang inklusif di lingkungan
pesantren. Dengan demikian, integrasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Bahasa
Arab berbasis multikultural dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter santri
yang moderat, toleran, dan adaptif terhadap keberagaman sosial.

Kata Kunci: Moderasi Beragama; Pembelajaran Bahasa Arab; Pendidikan Multikultural;
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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Al-Fath merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran
strategis dalam mencetak generasi mutafaqqih fiddin yang tidak hanya memiliki kompetensi
keagamaan, tetapi juga wawasan sosial dan kebangsaan yang luas. Dalam konteks pendidikan
Islam kontemporer, pengintegrasian nilai moderasi beragama ke dalam pembelajaran Bahasa
Arab berbasis multikultural menjadi langkah penting untuk menjadikan bahasa tidak sekadar
sebagai alat komunikasi, melainkan juga sebagai media internalisasi nilai toleransi,
inklusivitas, dan penghargaan terhadap keberagaman. Bahasa Arab sebagai bahasa agama
dan khazanah keilmuan Islam memiliki kekayaan makna yang apabila dikelola melalui
pendekatan multikultural dapat memperkuat pemahaman santri bahwa keberagaman
merupakan bagian dari sunnatullah yang harus disikapi secara bijaksana dan proporsional
(Azizetal, 2021).

Urgensi kegiatan pengabdian ini semakin meningkat seiring dengan berkembangnya

tantangan radikalisme dan eksklusivisme keagamaan yang sering memanfaatkan teks-teks
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berbahasa Arab sebagai legitimasi ideologis. Di tengah kondisi masyarakat Kediri yang religius
sekaligus heterogen, santri perlu dibekali kemampuan linguistik yang diiringi dengan
penguatan nalar kritis dan perspektif moderat (wasathiyah). Integrasi nilai moderasi dalam
pembelajaran Bahasa Arab menjadi penting agar santri mampu memahami perbedaan antara
ajaran agama yang bersifat prinsipil (zsawabit) dengan pemikiran keagamaan yang bersifat
dinamis (mutaghayyirat), sehingga tidak terjebak pada pola pemahaman tekstual yang sempit
dan kaku (Hawi, 2020). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya
menghasilkan kemampuan kebahasaan, tetapi juga membentuk karakter keagamaan yang
terbuka dan adaptif terhadap realitas sosial.

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Arab di banyak pesantren, termasuk di Pondok Pesantren Al-Fath Rejomulyo Kediri, masih
didominasi oleh pendekatan tekstual yang berfokus pada penguasaan kaidah naAwu dan
sharf. Materi ajar umumnya bersumber dari literatur klasik yang belum sepenuhnya
dikontekstualisasikan dengan isu-isu multikulturalisme, toleransi, dan perdamaian global.
Akibatnya, santri cenderung memiliki kemampuan teknis kebahasaan yang baik, tetapi belum
optimal dalam memahami relevansi nilai-nilai keberagaman dalam kehidupan sosial
masyarakat (Munir, 2019). Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri, terutama ketika santri
mulai berinteraksi dengan masyarakat luas maupun media digital yang sarat dengan berbagai
narasi ideologis dan keagamaan.

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika santri yang belum memperoleh
penguatan nilai moderasi dalam pembelajaran Bahasa Arab mulai terpapar informasi dari
media sosial atau forum keagamaan digital yang mengandung narasi intoleran dan eksklusif.
Tanpa adanya filter moderasi yang terintegrasi dalam proses pembelajaran, penggunaan teks
dan istilah berbahasa Arab berpotensi disalahpahami sebagai legitimasi terhadap sikap
kebencian dan penolakan terhadap perbedaan. Jika kondisi ini tidak diantisipasi secara
sistematis, maka berpotensi memunculkan sikap intoleransi di lingkungan pesantren yang
sejatinya menjadi pusat pengembangan nilai rafimatan /il ‘alamin. Selain itu, kondisi tersebut
juga dapat berdampak pada rendahnya kesiapan santri dalam menghadapi dinamika
masyarakat global yang multikultural dan menuntut kemampuan interaksi lintas budaya

(Fahrurrozi, 2020).
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Sebagai upaya solutif, diperlukan rekonstruksi pembelajaran Bahasa Arab melalui
pengembangan kurikulum dan modul ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama, seperti al-tasamuh (toleransi), al-tawazun (keseimbangan), dan al-itidal
(keadilan). Integrasi tersebut dapat diperkuat melalui penerapan metode acrive learning
berbasis diskusi multikultural, studi kasus sosial-keagamaan, serta aktivitas pembelajaran
kolaboratif yang mendorong santri menggunakan Bahasa Arab dalam memahami dan
menganalisis persoalan sosial secara kritis. Pendekatan ini diharapkan mampu mengubah
orientasi pembelajaran Bahasa Arab dari sekadar aktivitas hafalan menjadi ruang dialog dan
pembentukan pemikiran yang moderat, inklusif, dan kontekstual (Nuha, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi dan
multikulturalisme dalam pembelajaran bahasa memiliki dampak yang positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian Maimunah (2020) menunjukkan bahwa
literasi bahasa yang bersifat inklusif dapat menurunkan potensi konflik identitas di kalangan
pelajar. Sementara itu, penelitian Saefulloh (2021) mengungkapkan bahwa penerapan
kurikulum berbasis multikultural di pesantren mampu meningkatkan indeks toleransi santri
secara signifikan. Temuan-temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa pembelajaran Bahasa
Arab dapat menjadi sarana strategis dalam penguatan moderasi beragama di lingkungan
pendidikan Islam.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini penting dilaksanakan untuk
mengembangkan model pembelajaran Bahasa Arab berbasis multikultural yang responsif
terhadap isu keberagaman dan moderasi beragama di lingkungan pesantren. Program ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi praktis terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab, tetapi juga memperkuat pengembangan pedagogi Bahasa Arab
yang adaptif terhadap tantangan sosial kontemporer. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
mampu memperkuat posisi Pondok Pesantren Al-Fath sebagai lembaga pendidikan Islam
yang tidak hanya unggul dalam penguasaan khazanah keilmuan Islam klasik, tetapi juga
berperan aktif dalam menjaga nilai kebangsaan, toleransi, dan keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia melalui penguatan moderasi beragama (Thohir, 2020).
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Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD) yang menitikberatkan pada penguatan aset dan potensi yang telah
dimiliki oleh komunitas sasaran. Dalam konteks Pondok Pesantren Al-Fath Rejomulyo Kediri,
aset utama yang diidentifikasi meliputi tradisi pembelajaran kitab kuning, kemampuan dasar
bahasa Arab santri, budaya pesantren yang inklusif, serta dukungan pengasuh dan asatidz
terhadap penguatan moderasi beragama. Pendekatan ini dipilih karena tidak berorientasi
pada kekurangan komunitas, melainkan pada optimalisasi potensi internal pesantren untuk
dikembangkan menjadi basis kurikulum bahasa Arab berbasis multikultural. Melalui tahapan
discovery dan dreaming, tim pengabdian bersama warga pesantren memetakan nilai-nilai
lokal dan tradisi keislaman moderat yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam materi
pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, program yang dikembangkan bersifat
partisipatif dan bottom-up, sehingga meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) serta
keberlanjutan implementasi program di lingkungan pesantren (Kretzmann & McKnight,
1993).

Data dalam kegiatan ini diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengasuh pesantren dan para asatidz,
observasi terhadap proses pembelajaran bahasa Arab, serta penyebaran angket kepada santri
terkait respons mereka terhadap materi pembelajaran berbasis moderasi beragama dan
multikulturalisme. Data primer tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi riil
pembelajaran bahasa Arab serta kebutuhan pengembangan kurikulum yang lebih
kontekstual. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum pesantren, modul ajar
bahasa Arab yang telah digunakan sebelumnya, serta berbagai referensi ilmiah mengenai
moderasi beragama, pendidikan multikultural, dan pedagogi bahasa Arab. Keseluruhan data
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan modul pembelajaran yang lebih adaptif terhadap
tantangan sosial-keagamaan kontemporer (Sugiyono, 2018).

Analisis data dilakukan secara kualitatif interaktif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan angket
dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk integrasi nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran bahasa Arab, hambatan implementasi, serta dampaknya terhadap pemahaman

dan sikap santri. Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber dan teknik
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dengan membandingkan hasil observasi kelas, respons santri, dan hasil wawancara dengan
pihak pesantren. Analisis ini juga digunakan untuk melihat keterkaitan antara peningkatan
kompetensi bahasa Arab santri dengan berkembangnya sikap moderat, toleran, dan terbuka
terhadap keberagaman (Miles & Huberman, 1994).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi dan sosialisasi program kepada
pihak pesantren guna menyamakan persepsi terkait tujuan dan arah pengembangan
kurikulum. Tahap berikutnya adalah pemetaan aset dan analisis kebutuhan (need
assessment) untuk mengidentifikasi materi, metode, dan nilai-nilai moderasi yang relevan
dengan karakteristik santri. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim menyusun modul
pembelajaran bahasa Arab berbasis multikultural yang kemudian divalidasi oleh ahli bahasa
Arab dan ahli moderasi beragama. Modul yang telah direvisi selanjutnya diimplementasikan
melalui kegiatan pendampingan dan pilot project pada beberapa kelas bahasa Arab di
pesantren. Tahap akhir dilakukan melalui evaluasi dan refleksi bersama guna menilai
efektivitas program serta merumuskan penyempurnaan modul agar dapat digunakan secara

lebih luas dan berkelanjutan di lingkungan Pondok Pesantren Al-Fath Rejomulyo Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program integrasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran bahasa
Arab berbasis multikultural di Pondok Pesantren Al-Fath Rejomulyo Kediri menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai penguasaan kompetensi
linguistik, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai sosial dan keagamaan yang
moderat. Sebelum program dilaksanakan, pembelajaran bahasa Arab di pesantren masih
cenderung berorientasi pada penguasaan kaidah nahwu-sharf secara tekstual, sehingga ruang
penguatan nilai toleransi dan multikulturalisme belum terintegrasi secara optimal. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Munir (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab di
lingkungan pesantren sering kali masih bersifat gramatikal dan kurang dikontekstualisasikan
dengan isu sosial kontemporer. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan pada
rekonstruksi pembelajaran bahasa Arab melalui pengembangan kurikulum yang memuat
nilai al-tasamuh, al-tawazun, dan al-i'tidal sebagai fondasi moderasi beragama.

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terhadap

konsep moderasi beragama sebesar 45% berdasarkan hasil evaluasi formatif pasca
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pembelajaran. Santri tidak hanya mampu memahami konsep-konsep moderasi secara teoritis,
tetapi juga dapat mengartikulasikan istilah seperti al-wasathiyah dan al-muwathanah dalam
bahasa Arab secara komunikatif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi ke
dalam pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan kemampuan linguistik sekaligus
memperkuat kesadaran sosial-keagamaan santri. Hasil tersebut mendukung pandangan Aziz
etal. (2021) bahwa bahasa Arab memiliki potensi besar sebagai media transmisi nilai toleransi
dan penguatan kesadaran multikultural apabila dikembangkan melalui pendekatan
pedagogis yang kontekstual.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga menghasilkan
perubahan pada aspek afektif dan perilaku santri. Berdasarkan observasi selama kegiatan
berlangsung, santri mulai menunjukkan kemampuan berdialog secara lebih santun, terbuka
terhadap perbedaan pendapat, serta mampu membedakan antara pendekatan keagamaan
yang dialogis dan konfrontatif. Dalam diskusi kelas, santri lebih aktif menyampaikan
argumentasi dengan menggunakan ungkapan bahasa Arab yang persuasif dan moderat.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab berbasis multikultural mampu
membentuk ruang akademik yang inklusif dan mendukung tumbuhnya budaya diskusi yang
sehat di lingkungan pesantren. Hasil ini relevan dengan penelitian Saefulloh (2021) yang
menyatakan bahwa kurikulum berbasis multikultural di pesantren dapat meningkatkan sikap
toleransi dan mengurangi kecenderungan eksklusivisme di kalangan santri.

Program pengabdian ini juga menghasilkan luaran konkret berupa modul
pembelajaran “Arabiyah Wasathiyah” yang memuat materi hiwar, qira’ah, dan latihan bahasa
Arab berbasis tema moderasi beragama dan kehidupan multikultural. Modul tersebut
dikembangkan dengan pendekatan active learning sehingga santri tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam diskusi, simulasi, dan pemecahan masalah sosial-
keagamaan menggunakan bahasa Arab. Penggunaan tema-tema kontekstual membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari santri.
Temuan ini memperkuat pendapat Nuha (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran
bahasa Arab berbasis partisipatif dan kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik sekaligus membangun kemampuan berpikir kritis terhadap persoalan sosial-

keagamaan.
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Dari sisi kelembagaan, implementasi kurikulum berbasis moderasi beragama
memperkuat posisi Pondok Pesantren Al-Fath sebagai lembaga pendidikan Islam yang adaptif
terhadap tantangan global. Integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran bahasa Arab
menjadikan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu keislaman, tetapi
juga sebagai ruang penguatan karakter kebangsaan dan perdamaian sosial. Secara sosiologis,
program ini meningkatkan citra pesantren sebagai institusi pendidikan yang terbuka terhadap
dialog lintas budaya dan memiliki kontribusi nyata dalam menjaga harmoni masyarakat. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan Thohir (2020) yang menyatakan bahwa penguatan
moderasi beragama di lingkungan pesantren merupakan strategi penting dalam menjaga
keutuhan sosial dan memperkuat nilai rahmatan lil ‘alamin di tengah masyarakat
multikultural.

Meskipun demikian, pelaksanaan program juga menghadapi beberapa tantangan.
Sebagian pengajar pada tahap awal masih memandang bahwa integrasi isu moderasi ke
dalam pembelajaran bahasa Arab berpotensi mengurangi fokus terhadap penguasaan kitab
kuning. Selain itu, keterbatasan kosakata sosial-politik dalam bahasa Arab menyebabkan
santri mengalami kesulitan ketika mendiskusikan isu moderasi secara lebih mendalam.
Tantangan lain berasal dari pengaruh media sosial yang sering menghadirkan narasi
keagamaan ekstrem berbahasa Arab tanpa konteks yang memadai. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, tim pengabdian melakukan workshop internal bagi pengajar, menyusun glosarium
istilah moderasi berbahasa Arab, serta mengembangkan kegiatan literasi digital untuk melatih
kemampuan santri dalam menyaring informasi keagamaan secara kritis. Strategi ini terbukti
membantu santri memahami isu moderasi secara lebih rasional dan kontekstual.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis multikultural mampu meningkatkan
kompetensi linguistik, memperkuat sikap toleransi, serta membangun budaya akademik yang
lebih inklusif di lingkungan pesantren. Program ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran
bahasa Arab dapat dikembangkan menjadi instrumen strategis dalam penguatan karakter
moderat dan pengembangan pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan sosial

kontemporer.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui integrasi nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran Bahasa Arab berbasis multikultural di Pondok Pesantren Al-Fath telah
terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Program pendampingan ini berhasil meningkatkan pemahaman guru
mengenai pentingnya pengintegrasian nilai toleransi, inklusivitas, dan penghargaan terhadap
keberagaman dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, implementasi pendekatan
multikultural mampu mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat yang majemuk.

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi pedagogik
guru dalam mengembangkan perangkat dan strategi pembelajaran berbasis moderasi
beragama. Di sisi lain, peserta didik menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, kemampuan
komunikasi, dan sikap saling menghargai selama proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan pengalaman guru dalam
mengembangkan pembelajaran multikultural secara mandiri dan terbatasnya waktu
implementasi program, kegiatan ini telah menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab
dapat menjadi media strategis dalam membentuk karakter moderat dan memperkuat nilai-
nilai kebangsaan dilingkungan pesantren. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program
melalui pendampingan lanjutan dan penguatan komunitas belajar agar implementasi
pembelajaran berbasis moderasi beragama dapat berlangsung secara lebih optimal dan

berkelanjutan.
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berbasis moderasi beragama dan pengembangan pendidikan Islam yang inklusif serta adaptif

terhadap masyarakat multikultural.
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